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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan 
Kurikulum Merdeka terhadap kemampuan abad 21, khususnya 
pada aspek kreativitas dan kolaborativitas guru SDN di Kota 
Malang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi dan 
penyebaran kuesioner kepada delapan orang guru dari tiga 
sekolah, yaitu SDN Sumbersari 2, SDN 02 Tlogomas, dan SDN 
Sumbersari 1. Analisis data menggunakan statistik deskriptif 
dengan uji korelasi, linearitas, serta regresi melalui perangkat 
lunak SPSS versi 20. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 
implementasi Kurikulum Merdeka berada pada kategori “Baik” 
dengan nilai rata-rata sebesar 38,88. Adapun r korelasi antara 
variabel X dengan variabel Y1 diperoleh Rhitung = 0,586 < Rtabel = 
0,811 dan antara variabel X dengan variabel Y2 diperoleh Rhitung 
= 0,334 < Rtabel = 0,811. Sementara itu, hasil uji regresi 
menunjukkan nilai signifikansi variabel X terhadap variabel Y1 
(kreativitas) sebesar 0,872 lebih dari 0,05 dan terhadap variabel 
Y2 (kolaborasi) sebesar 0,785 lebih dari 0,05. Dengan demikian, 
Ho diterima dan H1 ditolak. Artinya, tidak terdapat pengaruh 
yang signifikan antara penerapan Kurikulum Merdeka terhadap 
kreativitas dan kemampuan  kolaborasi guru. 
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A. PENDAHULUAN 
Kreativitas seorang guru dalam proses pembelajaran sangat diperlukan guna menunjang 

pembelajaran yang menarik bagi anak didiknya (Virmayanti et al., 2023). Kreativitas atau inovasi 
seorang guru meliputi kecakapan guru dalam menciptakan gagasan baru, kemampuan guru 
menciptakan pendekatan pembelajaran yang menarik dan efektif, dan kemampuan guru 
memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran (Munte et al., 2024). Guru yang kreatif dapat 
mengeksplorasi potensi kreatif yang dimiliki oleh siswa, dengan membangun lingkungan 
pembelajaran yang menarik sehingga siswa termotivasi untuk ikut serta secara aktif (Muthalib et 
al., 2024). Guru yang kreatif cenderung disukai oleh siswa sebab metode mengajar guru yang 
variatif, menarik, efektif sehingga siswa tidak cepat merasa bosan dan yang paling penting siswa 
memiliki kepercayaan diri potensi dan pengetahuan yang berkembang melalui setelah dibimbing 
guru tersebut (Virmayanti et al., 2023).  

Selain aspek kreativitas, seorang guru juga dituntut untuk meningkatkan aspek 
kemampuan kolaborasi dengan individu lainnya. Sebagai seorang guru yang kreatif, tentu ada 
upaya dalam menciptakan kreativitas melalui bentuk kolaborativitas, yaitu kolaborasi guru. 
Kolaborasi antara guru bisa membuka adanya peluang untuk saling berbagi dan mengembangkan 
ide-ide yang kreatif (Yeremia et al., 2024). 

https://conferences.uin-malang.ac.id/index.php/icied/index
mailto:230101110023@student.uin-malang.ac.id
mailto:230101110023@student.uin-malang.ac.id
mailto:230101110034@student.uin-malang.ac.id
mailto:230101110034@student.uin-malang.ac.id
mailto:230101110023@student.uin-malang.ac.id
mailto:230101110023@student.uin-malang.ac.id
mailto:muhammadislahulmukmin@uin-malang.ac.id
mailto:muhammadislahulmukmin@uin-malang.ac.id


Proceedings of International Conference on Islamic Education (ICIED) 1326 

 Beberapa cakupan kolaborasi yang dilakukan antar guru adalah mencakup berbagi materi 
pembelajaran, diskusi terkait strategi pengajaran, dukungan emosional, dan pemecahan masalah 
secara bersama-sama (Atiek, 2024). Melalui hal tersebut, guru dapat belajar dari pengalaman satu 
sama lain, menemukan cara-cara inovatif dalam mengatasi tantangan pendidikan, serta dapat 
mengembangkan keterampilan baru (Hasanah et al., 2024). Adapun satu contoh, guru dapat 
merancang sebuah proyek lintas disiplin yang menggabungkan bermacam-macam mata 
pelajaran, dimana siswa bisa melihat adanya keterkaitan antara ilmu pengetahuan yang mereka 
pelajari (Atiek, 2024). 

Kreativitas dan kolaborativitas adalah salah dua kemampuan yang harus dimiliki oleh 
seorang guru di abad-21 ini (Bani et al., 2025). Dalam menghadapi pembelajaran abad ke-21 saat 
ini, guru maupun kepala sekolah memperoleh tuntutan untuk terus meningkatkan 
kompetensinya (Nadjib, 2023). Sebab, kompetensi individu memberi pengaruh pada kualitas 
pelasanaan tugas yang diemban. Beberapa kecakapan yang harus dimiliki oleh kepala sekolah dan 
guru di abad 21, yaitu  inovasi, komunikasi, kreativitas, dan kolaborasi (Nadjib, 2023). Keempat 
kompetensi tersebut penting untuk mengatasi permasalahan-permasalahan dan menjadi upaya 
dalam meningkatkan mutu pendidikan saat ini (Nadjib, 2023). Adapun permasalahan atau 
tantangan yang dihadapi guru abad 21 saat ini lebih kompleks ketimbang pada generasi 
sebelumnya, seperti kebutuhan dalam memanfaatkan teknologi informasi, melakukan adaptasi 
dengan perubahan yang cepat, serta memfasilitasi pembelajaran yang sesuai dengan 
keterampilan abad 21 (Sari, 2024). 

Di dalam kurikulum merdeka, kreativitas dan kolaborativitas menjadi kemampuan yang 
penting untuk diterapkan guru dalam proses pembelajaran siswa (Hanipah, 2023). Kreativitas 
guru memainkan peran sebagai kunci dalam keberhasilan penerapan kurikulum merdeka yang 
menjadi suatu inisiatif pendidikan, dimana dirancang guna meningkatkan relevansi dan 
fleksibilitas pembelajaran di Indonesia (Ernawati, 2024). Seorang pendidik, baik di sekolah 
maupun madrasah, memiliki peluang untuk merancang proses pembelajaran agar lebih 
bermakna, yaitu dengan mengintegrasikan beragam pendekatan kontekstual yang lebih 
bervariasi. Guru di sini (dalam kurikulum merdeka), diberikan adanya kebebasan untuk 
berkolaborasi bersama sekolah ketika memilih materi yang sesuai dengan lingkungan lokal, 
sehingga dapat membantu siswa dalam proses belajarnya dengan lebih baik (Anifah et al., 2025). 
Selain itu, kurikulum merdeka juga mendorong kolaborasi yang terjadi antara sekolah, 
masyarakat, dan juga pendidik untuk menciptakan kegiatan belajar yang kontekstual berbasis 
proyek (Nurphi et al., 2024). 

Adapun dua penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini sama-
sama membahas dampak Kurikulum Merdeka terhadap siswa, guru, maupun sekolah. Namun, 
terdapat sejumlah perbedaan dan kesenjangan yang belum terisi. Pertama, penelitian seperti yang 
diungkapkan oleh Widiansyah et al. (2024) lebih menekankan pada implementasi Kurikulum 
Merdeka dalam konteks transformasi pendidikan abad ke-21 secara umum, khususnya tantangan 
kesiapan guru dalam mengadopsi metode pengajaran yang kreatif, inovatif, dan fleksibel. 
Penelitian tersebut belum melakukan pengukuran kuantitatif terhadap dua kompetensi inti abad 
21 secara terpisah, yaitu kreativitas dan kolaborativitas guru sebagai variabel yang dipengaruhi 
secara langsung oleh implementasi kurikulum. Kedua, Adventyana et al. (2024) menunjukkan 
bahwa Kurikulum Merdeka membawa dampak positif bagi guru, terutama terkait peningkatan 
kreativitas dan inovasi, tetapi penelitian tersebut masih berada pada level deskriptif dan belum 
menguji hubungan sebab-akibat (pengaruh) secara empiris antara implementasi Kurikulum 
Merdeka dengan kreativitas maupun kolaborativitas guru. 

Dengan demikian, kesenjangan literatur terletak pada belum adanya penelitian yang 
secara spesifik dan terukur menguji pengaruh Kurikulum Merdeka terhadap dua kompetensi 
abad-21 yang paling relevan untuk guru, yakni kreativitas dan kolaborativitas, terutama secara 
simultan. Selain itu, hingga saat ini belum ditemukan penelitian kuantitatif yang dilakukan secara 
lokal pada konteks SDN Kota Malang, daerah yang termasuk aktif dalam mengimplementasikan 
Kurikulum Merdeka. Oleh sebab itu, kebaruan dari penelitian ini adalah terletak pada fokusnya 
yang lebih sempit, terukur, dan empiris yakni menganalisis pengaruh implementasi Kurikulum 
Merdeka secara langsung terhadap kreativitas dan kolaborativitas guru, dua kemampuan esensial 
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abad ke-21 yang justru belum banyak disentuh oleh penelitian sebelumnya dalam konteks 
sekolah dasar di Kota Malang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dari penerapan 
kurikulum merdeka terhadap kemampuan kreativitas dan kolaborativitas guru abad 21 di SDN 
Kota Malang. Tujuan utama penelitian ini adalah mengidentifikasi bahwa kurikulum merdeka 
memang memberikan dampak pada kemampuan seorang guru, khususnya dalam kemampuan 
kreativitas dan kolaborativitas guru di SDN Kota Malang. Dengan demikian, diharapkan penelitian 
ini dapat memberikan gambaran dan wawasan tambahan bagi pembaca, dapat memberikan 
kontribusi bagi kurikulum dan pendidikan di Indonesia, sekaligus dapat menjadi rujukan bagi 
penelitian di masa yang akan datang. 
 
B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif-verifikatif yang bertujuan 
mendeskripsikan tingkat implementasi Kurikulum Merdeka serta menguji pengaruhnya terhadap 
kreativitas dan kolaborativitas guru abad 21. Populasi penelitian mencakup seluruh guru SD 
Negeri di Kota Malang yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka, sedangkan sampel ditentukan 
melalui teknik convenience sampling karena keterbatasan waktu dan akses, sehingga hanya 
melibatkan 8 guru dari tiga sekolah, yaitu SDN Sumbersari 2, SDN 02 Tlogomas, dan SDN 
Sumbersari 1. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner skala Likert lima poin dengan 10 butir 
untuk variabel X (Implementasi Kurikulum Merdeka), 10 butir untuk variabel Y1 (Kreativitas 
Guru), dan 10 butir untuk variabel Y2 (Kolaborativitas Guru). Analisis data dilakukan melalui 
statistik deskriptif untuk menentukan mean, standar deviasi, skor minimum–maksimum, dan 
kategori variabel, serta statistik inferensial yang meliputi uji normalitas Shapiro–Wilk (karena n 
< 50), uji linearitas (Deviation from Linearity > 0,05), uji korelasi untuk melihat kekuatan 
hubungan antar variabel, dan uji regresi linear sederhana untuk mengukur pengaruh langsung 
variabel X terhadap Y1 dan Y2. Analisis regresi menghasilkan nilai R-square sebesar 34,4% untuk 
Y1 dan 11,1% untuk Y2, dengan nilai signifikansi koefisien > 0,05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa implementasi Kurikulum Merdeka tidak berpengaruh signifikan terhadap kreativitas 
maupun kolaborativitas guru SDN di Kota Malang. Dengan demikian, prosedur kuantitatif 
verifikatif yang digunakan memungkinkan peneliti menyimpulkan bahwa hubungan antar 
variabel lemah dan dipengaruhi oleh faktor lain di luar cakupan penelitian ini.  

 
Tabel 1. Skor Skala Likert 

Alternatif Jawaban Nilai (Skor) 
Positif Negatif 

Sangat Setuju (SS) 5 1 
Setuju (S) 4 2 
Netral (N) 3 3 
Tidak Setuju (TS) 2 4 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

 

C. HASIL & PEMBAHASAN 
Deskripsi Data Variabel Implementasi Kurikulum Merdeka (X) 

Dari hasil pengolahan data terhadap variabel Implementasi Kurikulum Merdeka, diperoleh 
data dari 8 responden guru yang berasal dari 3 SDN di kota Malang. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) sebesar 38,88, dengan standar deviasi sebesar 2,357, 
sedangkan nilai maksimum sebesar 42, dan nilai minimum sebesar 36. 

 
Tabel 2. Distribusi Interval dan Kategori Variabel Implementasi Kurikulum Merdeka (X) 

No. Interval Kategori 
1. 43-50 Sanagat Baik 
2. 35-42 Baik 
3. 27-34 Cukup 
4. 19-26 Kurang 
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5. 10-18 Sangat Kurang 

Dari hasil perhitungan tabel 2 data tersebut dapat diketahui jika rata-rata (mean) 
implementasi kurikulum merdeka sebesar 38,875, yang berada pada interval 35-42, sehingga 
masuk dalam kategori “Baik”. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan kurikulum merdeka pada 
3 SDN Kota Malang telah berjalan dengan baik. Maka, dapat disimpulkan bahwa tingkat 
implementasi kurikulum merdeka pada 3 SDN Kota Malang termasuk dalam kategori “Baik”, 
namun tetap diperlukan penguatan berkelanjutan agar mencapai kategori “Sangat Baik”. 

 
Deskripsi Data Variabel Kreativitas (Y1) dan Kolaborativitas Guru (Y2) 

Berdasarkan pengolahan data hasil kuesioner guru didapatkan sebanyak 8 responden. 
Untuk data kreativitas (Y1) didapat skor rata-rata sebesar 38,25, standar deviasi sebesar 4,37, 
skor maksimal sebesar 46, dan skor minimal sebesar 30. Sedangkan untuk data kolaborativitas 
(Y2) didapat skor rata-rata sebesar 36,25, standar deviasi sebesar 4,95, skor maksimal sebesar 
42, dan skor minimal sebesar 28. Adapun metode uji pada daerah uji normal, peneliti 
menggunakan 8 sampel dan uji statistik non parametrik, sebab jumlah sampel kurang dari 50, 
maka menggunakan Shapiro Wilk. Jika signifikansi lebih dari 0,05 maka data berdistribusi normal, 
sedangkan jika signifikasinya kurang dari 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Oleh sebab 
itu, hasil pengujian normalnya dapat dilihat pada tabel variabel kreativitas (Y1) dan 
kolaborativitas (Y2) guru di bawah ini. 

 
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

 
Seperti terlihat pada Gambar 1, nilai yang diperoleh menggunakan model uji non-

parametrik Kolmogorov-Smirnov. Apabila Sig-nya diperoleh 0,112 (antara variabel X dengan 
variabel Y1) dan 0,200 (antara variabel X dengan variabel Y2). Sehingga bisa disimpulkan jika 
data berdistribusi normal. 

 
Uji Linearitas 

Uji linearitas adalah teknik yang dipakai guna mengetahui sifat hubungan antara variabel 
bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Adapun di dalam penelitian ini akan dilakukan 2 uji linier, 
sebab variabel terikatnya terdiri dari 2, yaitu Y1 (kreativitas guru) dan Y2 (kolaborativitas guru). 
Maka, apabila selisih sig dari nilai linier lebih dari 0,05, maka ada hubungan antara variabel bebas 
dengan variabel terikat guna mengukur Sig tersebut. Jika nilai liniernya kurang dari 0,05, maka 
tidak ada hubungan linier antara variabel terikat (Y) dengan variabel bebas (X). Oleh sebab itu, 
setelah dilakukan analisis statistik memakai software SPSS versi 20, hasil uji linier dapat 
disimpulkan dalam tabel berikut. 
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Gambar 2. Hasil Uji Linearitas antara Variabel X dengan Variabel Y1 dan Y2 

 
Berdasarkan gambar 2  di atas, maka bisa diketahui jika dengan membandingkan nilai sig 

deviation from linearity pada gambar 2 diperoleh : antara variabel X dengan variabel Y1 0,891 
lebih dari 0,05 dan antara variabel X dengan variabel Y2 diperoleh 0,136 lebih dari 0,05. Sehingga, 
dapat dibua kesimpulan, jika kedua variabel (variabel X dengan variabel Y1 dan Y2) yang terdapat 
pada gambar 2 mempunyai hubungan yang linear. 

 
Uji Korelasi 

Uji korelasi bertujuan untuk mengukur hubungan antar variabel yang dinyatakan dalam 
koefisien (r). Hubungan antara variabel X, Y1 dan Y2 apakah terdapat yang positif atau negatif. 
Apabila nilai signifikan kurang dari 0,05 maka terdapat hubungan. Namun sebaliknya, apabila 
nilai signifikannya lebih dari 0,05, maka tidak mempunyai  hubungan. 

 
Gambar 3. Hasil Uji Korelasi 

 
Berdasarkan gambar 3  di atas, maka dapat diketahui bahwa dengan membandingkan hasil 

uji korelasi pada gambar 3 diperoleh : antara variabel X dengan variabel Y1 sebesar Rhitung = 0,586 
< Rtabel yaitu 0,811. Dan antara variabel X dengan variabel Y2 diperoleh Rhitung = 0,334 kurang dari 
Rtabel yaitu 0,811. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa antara variabel X (implementasi Kurikulum 
Merdeka) dan Y1 (kreativitas guru) tidak ada hubungan yang signifikan. Sedangkan antara 
variabel X (implementasi Kurikulum Merdeka) terhadap variabel Y2 (kolaborativitas guru) juga 
tidak ada hubungan yang signifikan. Dengan demikian, H0 ditolak dan H1 diterima. 

 
Uji Regresi 
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Gambar 4. Hasil Uji Regresi X Terhadap Y1 (Kreativitas Guru) 

 
Dari gambar 4 diatas, nilai R-square pada hasil tersebut menunjukkan nilai sebesar 34,4% 

yang berarti besarnya pengaruh implementasi Kurikulum Merdeka (Variabel X) terhadap 
Kreativitas Guru (Variabel Y1) adalah sebesar 65,6%, sisanya adalah dari pengaruh lain. 

 

 
Gambar 5. Hasil Uji Regresi X Terhadap Y2 (Kolaborativitas Guru) 

Dari gambar 5 diatas, nilai R-square pada hasil tersebut menunjukkan nilai sebesar 11,1%, 
yang berarti pengaruh variabel X terhadap variabel Y2 adalah sebesar 88,9%. Sedangkan sisanya 
adalah pengaruh dari hal lain. 

 
Uji Regresi Anova 

 
Gambar 6. Hasil Uji Regresi Anova X Terhadap Y1 (Kreativitas Guru) 

 
Dari gambar 6 di atas, diketahui sebesar 0,126 lebih besar dari 0,05, maka model regresi 

dapat digunakan dalam memprediksi memiliki pengaruh variabel X terhadap variabel Y1. 

 
Gambar 7. Hasil Uji Regresi Anova X Terhadap Y2 (Kolaborativitas Guru) 
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Dari gambar 7 di atas, maka dapat diketahui sebesar 0,419 lebih besar dari 0,05 maka model 

regresi bisa digunakan untuk memprediksi adanya pengaruh variabel X terhadap variabel Y2. 
 
Uji Koefisien 

 
Gambar 8.  Hasil Uji Koefisien Variabel X Terhadap Variabel Y1 (Kreativitas Guru) 

 
Berdasarkan gambar 8, bisa dibuat kesimpulan jika dalam uji regresi nilai signifikan sebesar 

0,872 lebih besar dari 0,05 memiliki makna bahwa H0 diterima dan H1 ditolak yang berarti tidak 
dapat pengaruh variabel X dan variabel Y1. 

 
Gambar 9. Hasil Uji Koefisien Variabel X Terhadap Variabel Y2 (Kolaborativitas Guru) 
 
Berdasarkan gambar 9, dapat dibuat kesimpulan jika dalam uji regresi nilai signifikan 

sebesar 0,785 lebih besar dari 0,05 memiliki makna bahwa H0 diterima dan H1 ditolak yang 
berarti tidak dapat pengaruh variabel X dan variabel Y2. 

 
Implementasi Kurikulum Merdeka 

Penerapan kurikulum merdeka adalah bentuk belajar mengajar yang memberikan 
kelonggaran atau kebebasan kepada guru dalam merancang, melaksanakan, serta mengevaluasi 
proses pembelajaran sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa. Kurikulum ini mendorong 
pembelajaran yang fleksibel, kontekstual, dan juga berfokus pada perkembangan kompetensi 
serta karakteristik siswa. Dalam penelitian ini, hasil dari perhitungan implementasi kurikulum 
merdeka pada guru di SDN Kota Malang menunjukkan bahwa rata-rata (mean) yang diperoleh 
sebesar 38,875, yang berada pada interval 35-42, sehingga  termasuk dalam kategori “Baik”. 

 
Kemampuan Abad 21: Kreativitas dan Kolaborativitas 

Kemampuan abad 21 yang diteliti dalam penelitian ini berfokus pada kreativitas dan 
kolaborativitas guru. Kreativitas guru tercermin dari kemampuan guru menciptakan 
pembelajaran yang inovatif, menarik, dan relevan dengan karakteristik siswa, sedangkan aspek 
kolaborativitas terlihat melalui kerjasama guru dengan rekan sejawat dalam merancang kegiatan 
belajar, berdiskusi, serta berbagi praktik terkait penerapan Kurikulum Merdeka. Berdasarkan 
hasil uji regresi antara variabel X (implementasi Kurikulum Merdeka) dan variabel Y1 (kreativitas 
guru), diperoleh nilai R-square sebesar 34,4%, yang menunjukkan bahwa implementasi 
Kurikulum Merdeka hanya mampu menjelaskan 34,4% variasi kreativitas guru, sementara 
sisanya sebesar 65,6% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Meskipun terdapat 
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proporsi pengaruh yang relatif besar, namun hasil uji signifikansi menunjukkan nilai p = 0,872 (> 
0,05), sehingga secara statistik tidak ada pengaruh yang signifikan. Temuan ini mengindikasikan 
bahwa kreativitas guru di SDN Kota Malang tidak secara langsung dipengaruhi oleh tingkat 
implementasi Kurikulum Merdeka, tetapi lebih mungkin ditentukan oleh faktor lain seperti 
pengalaman mengajar, pelatihan pedagogik, budaya inovasi di sekolah, maupun motivasi intrinsik 
guru. 

Selanjutnya, hasil uji regresi antara variabel X (implementasi Kurikulum Merdeka) dan 
variabel Y2 (kolaborativitas guru) menunjukkan nilai R-square sebesar 11,1%, yang berarti 
implementasi Kurikulum Merdeka hanya memberikan kontribusi yang sangat kecil terhadap 
terjadinya kolaborasi antara guru, sementara 88,9% variasi kolaborativitas dipengaruhi oleh 
faktor lain seperti budaya kerja di sekolah, kebijakan kepala sekolah, intensitas komunitas belajar 
guru, serta dukungan struktural institusi. Nilai signifikan p = 0,785 (> 0,05) juga menegaskan 
bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara kedua variabel tersebut. Temuan ini sejalan 
dengan beberapa literatur yang menyebutkan bahwa kolaborasi guru lebih sering ditentukan oleh 
faktor organisasi, struktur komunikasi internal, dan kepemimpinan sekolah dibandingkan oleh 
tuntutan kurikulum semata. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum 
Merdeka yang termasuk dalam kategori “baik” tidak secara otomatis meningkatkan kreativitas 
maupun kolaborativitas guru. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor: (1) implementasi 
Kurikulum Merdeka pada level sekolah belum sepenuhnya diikuti dengan pendampingan intensif 
untuk pengembangan kompetensi guru; (2) kreativitas dan kolaborativitas merupakan 
kompetensi kompleks yang berkembang melalui pengalaman, budaya kerja, dan kesempatan 
profesional yang berkelanjutan, bukan hanya dari perubahan kurikulum; dan (3) jumlah 
responden yang kecil (n=8) juga berpotensi mempengaruhi sensitivitas pengujian statistik. 
Dengan demikian, penelitian ini memberikan gambaran bahwa perubahan kurikulum tidak serta-
merta berdampak langsung pada dua kompetensi abad 21 tersebut tanpa dukungan sistemik yang 
memadai, seperti pelatihan guru, komunitas belajar, supervisi akademik, dan budaya kolaboratif 
di sekolah. Temuan ini diharapkan menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya untuk menggali 
lebih dalam faktor-faktor yang memediasi maupun memoderasi hubungan antara Kurikulum 
Merdeka dan kompetensi guru, serta meningkatkan kualitas implementasi kurikulum di sekolah 
dasar. 

D. KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis statistik melalui uji regresi, diperoleh nilai signifikansi antara variabel 

X (implementasi Kurikulum Merdeka) dan variabel Y1 (kreativitas guru) sebesar 0,872 (> 0,05) 
dan nilai signifikansi antara variabel X dan Y2 (kolaborativitas guru) sebesar 0,785 (> 0,05), 
sehingga pada kedua hubungan tersebut H0 diterima dan H1 ditolak, yang berarti implementasi 
Kurikulum Merdeka tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kreativitas maupun 
kolaborativitas guru di SDN Kota Malang. Hasil uji ANOVA yang menunjukkan signifikansi 0,126 
untuk model X→Y1 dan 0,419 untuk model X→Y2 juga menegaskan bahwa model regresi tidak 
signifikan meskipun masih dapat digunakan untuk tujuan prediksi statistik. Temuan ini 
menandakan bahwa meskipun implementasi Kurikulum Merdeka berada pada kategori “baik”, 
namun tidak secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan dua kompetensi abad ke-21 
tersebut. Oleh karena itu, arah penelitian selanjutnya perlu mempertimbangkan pendekatan 
kualitatif mendalam untuk menelusuri faktor-faktor internal yang menghambat kreativitas dan 
kolaborativitas guru (misalnya dukungan kepala sekolah, budaya kerja, beban administratif, atau 
motivasi internal), melakukan studi kasus pada sekolah yang menunjukkan praktik kreatif dan 
kolaboratif untuk mengidentifikasi faktor keberhasilan, memperluas jumlah sampel agar 
kekuatan statistik meningkat, serta mengembangkan penelitian kuantitatif dengan variabel 
mediasi atau moderasi seperti kompetensi digital guru, kepemimpinan pembelajaran, atau iklim 
kolaboratif sekolah. Pendekatan mixed-method juga direkomendasikan agar hasil penelitian pada 
masa mendatang dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai pengaruh 
implementasi Kurikulum Merdeka terhadap perkembangan kompetensi guru abad ke-21. 
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